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MOTTO 

 

“Jika kamu benar-benar menginginkan sesuatu, lambat laun kamu pasti akan 

segera menentukan caranya. ’’ 

(Ocha Nanda Erisia) 

“ Tidak ada orang yang suci tanpa masa lalu, tidak ada orang berdosa tanpa 

masa depan .’’ - Augustine 
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ABSTRAK  

Ocha Nanda Erisia / 222019106 / 2023 / Pengaruh Komitmen Profesional, 

Locus Of Control terhadap Perilaku Disfungsional Auditor. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial dan menganalisis pengaruh komitmen 

profesional, locus of control terhadap perilaku disfungsional auditor. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian deskriptif dan asosiatif. Variabel yang digunakan komitmen profesional, 

locus of control, perilaku disfungsional auditor. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 60 

responden. Sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh. Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder . Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan kuesioner. Pengujian data 

yaitu validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yaitu statistik deskriptif dan inferensial (uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroedastisitas) dan uji hipotesis (t) . pengolahan data 

pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 16. Hasil penelitian berdasarkan data dari 

jumlah kuesioner yang kembali dan diolah sebanyak 43 responden semuanya valid dan reliabel. 

Analisis statistik deskriptif per variabel menunjukkan nilai dominannya sangat tinggi dan tinggi. 

Pada analisis statistik inferensial yaitu uji asumsi klasik menunjukkan bahwa hasil nilai residual 

berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitasdan heterokedastisistas. Hasil penelitian pada 

uji t menunjukkan bahwa secara parsial komitmen profesional berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku disfungsional auditor, sedangkan locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku disfungsional auditor. 

 

Kata Kunci : Komitmen Profesional, Locus Of Control, Perilaku 

Disfungsional Auditor. 
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ABSTRAC 

Ocha Nanda Erisia / 222019106 / 2023 / The Effect of Locus of Control 

Profesional Commitment on auditor dysfunctional behavior. 

 

This study aims to examine the effect of locus of control profesional commitment 

and  on auditor dysfunctional behavior. The population in this study ae all senior 

auditors in public accounting firms in the city of palembang using the total 

sampling method, there are 6(six)public accounting firms that can be used. In this 

study, multiple linear regression analysis was used. The results of this study 

supports the first result of professional commitment has a significant effect on 

auditor dysfunctional . 

 

Keywords : Professional Commimtment Locus Of Control Leadership style 

dysfunctional behavior of auditors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

 Auditor independen adalah akuntan publik bersertifikat atau 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melakukan audit atas entitas 

keuangan komersil dan non komersial. Auditor dituntut profesional 

dalam melaksanakan pekerjaan auditnya sehingga akan menghasilkan 

laporan audit yang berkualitas. Laporan tersebut harus memberi tahu 

pemangku kepentingan(stakeholders).Tentang derajat kesesuaian 

antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan (Arens et al., 

2010).  

Laporan keuangan adalah untuk menyatakan pendapat tentang 

kewajaran laporan keuangan perusahaan yang di audit. Pendapat 

auditor mengenai kewajaran laporan keuangan yang diaudit 

berdasarkan atas evaluasi terhadap bukti-bukti audit yang diperoleh 

melalui pelaksanaan serangkaian prosedur audit. Hal ini sesuai 

dengan standar pekerjaan lapangan yang menyatakan bukti audit 

kompoten yang cukup harus diperoleh melalui 

inspeksi,pengamatan,permintaan keterangan,dan konfirmasi sebagai 

dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan 

yang diaudit (Triono,2012), melakukan prosedur audit tidak jarang 

auditor melakukan perilaku yang menyimpang atau disebut juga 
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perilaku disfungsional. Perilaku menyimpang atau perilaku audit 

disfungsional adalah setiap tinakan yang dilakukan auditor dalam 

pelaksanaan suatu program audit yang dapat mereduksi atau 

menurunkan kualitas audit baik secara langsung maupun tidak 

langsung (Mahardini,2014). 

 Seseorang dari bidang akuntansi yang berprofesi sebagai 

auditor dapat menerapkan ilmu dan teori yang didapat diperguruan 

tinggi kedunia nyata, namun selain hal positif diatas, banyak orang 

yang mempunyai persepsi yang negatif tentang profesi tersebut. 

 Komitmen profesional merupakan faktor penting yang 

berpengaruh terhadap perilaku auditor daalm mengahadapi isu-isu 

etis. Komitmen profesional didefinisikan sebagai kekuatan relatif 

identifikasi dan keterlibatan individu terhadap suatu profesi 

(silaban,2011). Komitmen seseorang terhadap profesinya diwujudkan 

daalm tiga krakteristik berikut : 

1. Suatu penerimaan atas tujuan-tujuan dan nilai-nilai profesi 

2. Suatu kemauan untuk melakukan usaha sekuat tenaga demi 

kepentingan profesi dan,  

3. Suatu keinginan untuk memelihra dan mempertahankan 

keanggotaan dalam profesi. Oleh karena itu, perilaku disfungsional 

auditor dalam pelaksanaan program audit dapat juga 

memperngaruhi komitmen profesional mereka. Bukti empiris 
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pengaruh komitmen profesional terhadap perilaku disfungsional 

auditor masih terbatas (Silaban, 2011). 

 Komitmen profesional adalah tingkat loyalitas individu pada 

profesinya seperti yang seseorang dapat berprilaku dengan baik, 

maka ia harus memperhatiakn etika profesional yang diatur dalam 

kode etik. Komitmen merupakan salah satu unsur penting dalam 

dunia kerja, dan komitmen memiliki hubungan yang positif dengan 

kinerja. Komitmen merupakan terikatan atau perjanjian suatu 

individu terhadap suatu hal, seperti dirinya seniri, orang lain, 

lingkungan, maupun pekerjaannya. Adanya suatu komitmen dapat 

menjadi suatu dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih baik. 

Komitmen seseorang terhadap profesinya sangatlah penting, oleh 

sebab itu pemahaman mengenai komitmen profesional menjadi 

penting agar tercipta situasi kerja yang mengenai komitmen 

profrsional menjadi penting agar tercipta situasi kerja yang kondusif 

sehingga seseorang dapat bekerja dengan efektif dan efisien. 

(Asmara,2013). 

 Komitmen profesional pada akhirnya akan berujung pada 

kepuasan kerja. Komitmen profesional akan mengarahkan orang 

melakukan pekerjaannya sesuai prosedur-prosedur tertentu daalm 

upaya menjalankan yugasnya dengan tingkat keberhasilan yang 

tinggi. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi 

memiliki prasaan yang positif mengenai pekerjaannya, sedangkan 
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seseorang dengan level yang rendah memiliki perasaan negatif 

(Robbins,2015). 

 Locus Of Control merupakan karakteristik auditor yang 

menggambarkan tingkat keyakinan seseorang tentang sejauh mana 

mereka dapat mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan yang dialaminya. Auditor yang meyakini 

keberhasilan atau kegagalan yang dialaminya berada dalam 

kontrolnya disebut memiliki Locus Of Control internal, pada pihak 

auditor yang meyakini keberhasilan atau kegagalan ditentukan oleh 

faktor eksternal (di luar kontrolnya) disebut memiliki Locus Of 

Control eksternal (Triono,2012). Locus Of Control merupakan 

indikator yang mempengaruhi kepuasan keja dan prestasi kerja 

auditor. Sikap seorang auditor terhadap pekerjaan yang ditekuni, 

secara potensial dipengaruhi oleh bagaimana persepsi auditor tersebut 

terhadap pekerjaan. 

 Locus Of Control merupakan salah satu aspek karakteristik 

kepribadianyang dimiliki oleh setiap individu. Locus of control 

memiliki dua dimensi yaitu locus of control internal dan locus of 

conrrol eksternal Banyak ahli yang mendefinisikan kedua dimensi 

tersebut. Ekpektasi umum bahwa tindakan individu sendiri akan 

menyebabkan munculnya hasil akhir yang diinginkan Rotter (dalam 

Friedman & Schustack, 2008 : 275) , Sedangkan Locus of control 

eksternal merupakan keyakinan bahwa hal di luar diri, seperti 
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kesempatan atau kekuatan lain menentukan hasil akhir yang akan 

diperoleh. 

Individu yang mempunyai locus of control internal mempunyai 

keyakinan bahwa apa yang terjadi pada dirinya, kegagalan- 

kegagalan, keberhasilan- keberhasilannya karena pengaruh didirinya 

sendiri, lain halnya individu yang mempunyai lotus of control 

eksternal mempunyai anggapan bahwa faktor-faktor yang ada diluar 

dirinya akan mempengaruhi tingkah lakunya seperti kesempatan, 

nasib, dan keberuntungan (M.nur & Rini, 2012: 67) 

Locus Of Control didefinisikan menurut Robbins (2007:102) 

adalah :  

“Locus of control is the degree yo which people believe that 

they are masters of their own fate”. 

Artinya locus of control adalah sejauh mana orang percaya 

bahwa mereka menjadi tuan atas nasib mereka sendiri.  

Locus of control (LOC) merupakan harapan umum penguatan 

(reinforcement) pengendalian internal atau eksternal. Teori ini 

menjelaskan tingkat harapan seorang individu atas penguat 

(reinforcement) atau hasil dari perilaku mereka bergantung pada 

perilaku mereka sendiri atau karakteristik personal diri mereka, 

misalna kemampuan atau usahanya sendiri. Dengan begitu, 

seorang   
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 Locus Of Control sebagai rasa kepercayaan terhadap jati 

diri individu dalam mendefinisikan suatu peristiwa yang dialami 

untuk menakdirkan nasib diri sendiri melalui dua sudut pandang 

yaitu locus of control internal dan locus of control 

eksternal.(Devi dan Ramantha.2017) 

Penelitian menunjukkan bahwa bahwa dai 57 auditor di KAP 

jakarta selatan, sebanyak 32 auditor (56,14%) menjawab sangat 

setuju dan 20 auditor (35,09%) menjawab setuju untuk melakukan 

Premature sign-off. Selain itu, penelitian Simanjuntak (2008) 

mengungkapkan bahwa 75% dari 520 auditor memilih melakukan 

tindakan penurunan kualitas audit dalam situasi time budget 

pressure tinggi dan pengujian compliance serta 69% memilih 

melakukan tindakan penurunan kualitas audit dalam situasi time 

budget pressure tinggi dan pengujian subtantif (Maulina et 

al,.2010) 

Disfungsional auditor merupakan perilaku auditor selama 

proses audit dimana terdapat ketidaksesuaian antara program audit 

yang telah ditetapkan dengan program audit yang terlaksana 

( Anita et al.,2016). Perilaku seseorang pada hakikatnya berasal 

dari dalam dirinya sendiri (faktor internal) dan faktor lingkungan 

atau situasional (faktor eksternal) yang mendukung seseorang 

dalam melakukan suatu perbuatan (Pratiwi et al., 2017) 
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Beberapa kasus kegagalan audit banyak terjadi, salah satunya 

kasus KAP Sinuraya yang dinilai melakukan audit di luar 

kewenangan. Mesong dari KAP Sinuraya mengatakan, pihaknya 

diminta melakukan audit laporan keuangan PT. Bariyo Jaya (BRJ). 

Sekaligus memeriksa perkebunan kelapa sawit yang digunakan ke 

BNI 46 Cabang Pekanbaru sebagai agunan kredit sebesar RP. 

17.000,000,000 dan Rp. 23.000,000,000. KAP Sinuraya memiliki 

spesifikasi mengaudit laporan keuangan perusahaan yang 

memiliki asset atau agunan hanya sampai Rp. 10.000,000,000. 

Namun KAP Sinuraya tidak mengetahui jika asset atau agunan 

yang dijaminkan ke BNI 46 tersebut lebih dari Rp. 10.000,000,000. 

Sebab diketahui setelah pelaksanaan audit terakhir kali tahun 2008 

dan KAP Sinuraya juga lalai karena tidak melakukan konfirmasi 

kepada Erson sebagai direktur utama PT. BRJ. Sementara saksi 

dari PT. BRJ mengatakan bahwa perusahaannya menghitung asset 

PT BRJ yang diketahui BNI 46 sebagai syarat perusahaannya 

menghitung asset PT BRJ yang diketahui BNI 46 sebagai syarat 

pengajuan kredit pada bank BNI 46 Cabang Pekanbaru (Sumber: 

http://www.suluhriau.com).   

Selain fenomena diatas, terdapat fenomena khusus yang 

pernah terjadi pada salah satu Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Bandung (2010). Kantor Akuntan Publik (KAP) RR pernah 

mengaudit klien yang sama dalam waktu 7 tahun. Klien yang 

http://www.suluhriau.com)./
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sama tersebut adalah PT. P. berdasarkan Keputusan Menteri 

Keuangan No. 423/KMK/06/2002 tentang jasa akuntan publik, 

membatasi masa kerja auditor paling lama 3 tahun untuk klien 

yang sama, sementara untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh 

sampai 5 tahun. Dan Kantor Akuntan Publik (KAP) RR itu jelas 

telah melanggar independensi karena mengaudit klien yang sama 

dalam waktu 7 tahun, selain itu juga kinerja Kantor Akuntan 

Publik (KAP) RR perlu ditanyakan, apakah kinerja berkualitas 

atau tidak berkualitas. Selain fenomena tersebut, terdapat juga 

fenomena pada Kantor Akuntan Publik AHR. Kantor Akuntan 

Publik AHR ini bisa dinilai kinerjanya masih belum optimal 

karena kemampuan auditor junior pada Kantor Akuntan Publik 

AHR masih kurang, Ausitor juniornya harus lebih diberi pelatihan 

untuk mengaudit laporan keuangan klien (Sumber: 

http//repository.unpas.ac.id). 

Berdasarkan uraian fenomena diatas, maka penelitian ini 

dikhususkan dalam hal hubungan perilaku disfungsional auditor 

yang ditinjau dari karakter personal dan faktor situasional 

sehingga peneliti memilih variabel Komitmen Profesional, Locus 

Of Control, Gaya Kepemimpinan yang dirumuskan dalam judul 

“Pengaruh Komitmen Profesional, locus of control ,Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Disfungsional auditor di KAP Kota 

Palembang. 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

Kantor Akuntan Publik di 

Palembang 

Hasil Survei Pendahuluan 

Menurut Dandi, Jabatan sebagai 

Auditor Senior di KAP Drs. 

Achmad Djunaidi (2022) 

Dalam hal ini Kap Drs. Ahmad 

Djunaidi kasus tersebut 

disebabkan oleh perilaku itu 

sendiri dikarenakan, auditor tidak 

benar-benar dan tidak bisa 

mengambil keputusan yang telah 

ditetapkan dalam melakukan 

penggantian prosedur audit yang 

telah ditetapkan ,hal ini 

menyebabkan adanya tekanan 

waktu yang dirasakan auditor 

seperti menunggu dan tidak 

melakukan audit dengan 

sungguh-sungguh, tidak 

mengumpulkan bukti audit secara 

cermat dan mengeluarkan bukti 

audit yang tidak sesuai dengan 

keadaan perusahaan yang di audit. 

Menurut Febby, Jabatan sebagai 

Auditor Senior di KAP Drs. 

Charles Pangabean dan Rekan 

(2022) 

Pada KAP Drs. Charles 

Pangabean dan Rekan terkadang 

menerima data klien yang kurang 

lengkap, sehingga usaha auditor 

untuk menyelesaikan pengauditan 

memakan waktu yang cukup lama 

sehingga dapat terjadi perilaku 

disfungsional audit.  

Menurut Bobby, Jabatan sebagai 

Auditor Senior di KAP Aisyah, 

CPA (2022) 

Pada KAP Aisyah CPA, dengan 

ini terdapat auditor junior yang 

kurang berhati-hati terhadap 

pemeriksaannya masih 

memerlukan perbaikan dan 

penyempurnaan, serta auditor 

junior tersebut membutuhkan 

waktu yang lebih panjang dari 

waktu yang seharusnya sehingga 

dapat terjadi perilaku 

disfungsional auditor 

Sumber: Penulis, 2022 
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Berdasarkan hasil survei pendahuluan dari ketiga KAP tersebut 

dapat disimpulkan bahwa masih terdapat Hipotesis yang negatif dan 

tidak signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor  

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan penelitian 

sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh A.A. Gde Dwi Aditya 

dan Made Gede Wirakusuma bertujuan untuk menguji tentang 

pengaruh komitmen profesional kerja auditor dengan motivasi 

moderasi di wilayah Bali. Populasi dalam penelitian ini adalah 

auditor yang bekerja di KAP terdapat di Bali tahun 2013. Sampel 

ditentukan dengan menggunakan purposive sampling method.  

Penelitian ini mengungkapkan auditor dengan locus of control 

sebagai rasa kepercayaan terhadap jati diri individu dalam 

mendefinisikan suatu peristiwa yang dialami untuk menakdirkan 

nasif diri sendiri melalui dua sudut pandang yaitu locus of control 

internal dan locus of control eksternal. (Devi dan Ramantha, 2017). 

Individu yang cenderung meyakini usaha diri sendiri yang 

menyebabkan sesuatu dapat berjalan atau terjadi disebut locus of 

control internal, sebaliknya lotus of control eksternal cenderung 

meyakini adanya faktor eksternal seperti nasib atau keberuntungan 

dalam menentukan kejadian yang dialami. Rottter (1966) dan 

Donnelly et al.,(2003)  
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B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas , maka 

Permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh komitmen profesional terhadap perilaku 

disfungsional auditor ? 

2. Bagaimana pengaruh locus of control terhadap perilaku 

disfungsional auditor ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

  Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Untuk menjelaskan pengaruh komitmen profesional terhadap 

perilaku disfungsional auditor. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh locus of control terhadap perilaku 

disfungsional auditor. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan uraian Tujuan Penelitian diatas, maka penelitian ini 

diharapkan  dapat memberikan Manfaat bagi semua pihak 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

  Hasil penelitian ini Untuk menambah manfaat dan menjadi acuan 

dibidang pemasaran terhadap Pengaruh Komitmen Profesional, 



12 
 

 
 

Locus Of Control, terhadap perilaku disfungsional auditor di kota 

Palembang 

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini untuk memberikan manfaat dan masukkan 

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang dalam mengelola 

Komitmen Profesional, Locus Of Control terhadap perilaku 

disfungsional auditor di kota palembang. 

3. Bagi Almamater 

  Hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi tambahan bagi  

yang berminat,menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi 

acuan bagi penulis dimasa yang akan datang.  
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